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ABSTRAK 
 
 
M. Royyan Nafis F.W. E03213046. Kulit Sebagai Reseptor Rasa Sakit 

(Telaah Penafsiran Surat An-Nisa' Ayat 56 Dengan Pendekatan Sains) 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan terus berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini berarti penafsiran Alquran yang bersifat 
stagnan harus terus dilanjutkan karena mengingat Alquran yang bersifat dinamis. 
Baru-baru ini ditemukan bahwasannya otak tidak berperan sebagai reseptor rasa 
sakit yang dirasakan oleh tubuh melainkan kulit. Secara mengejutkan, hal tersebut 
telah dijelaskan oleh Alquran jauh-jauh hari sebelum ditemukannya penemuan itu. 
Dalam Alquran surat an-Nisa' ayat 56 dijelaskan bahwa akan tiba masanya orang 
yang mendustakan agama Allah akan dimasukkan ke dalam neraka dan mendapat 
siksaan berupa pergantian kulit. ketika dibuktikan dengan adanya proses 
pembakaran yang sangat, ujung saraf sensorik akan rusak. Hal itu mengakibatkan 
kulit tidak lagi bisa menerima rangsangan. Oleh karena itu dalam neraka Allah 
mengganti kulit penduduk neraka dengan kulit yang baru yang dimaksudkan 
untuk memperbarui ujung saraf sensorik agar mereka merasakan siksaan neraka 
kembali. Tujuan penelitian ini yaitu ingin menyelaraskan dengan menghadirkan 
pembuktian sains sebagai alat dukung penafsiran. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yang mana dalam 
penyajiannya menggunakan teknik deskriptif-analisis. Penelitian ini didasari pada 
teori tafsir ilmiy. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik library research 
yakni berupa buku tafsir, buku sains dan buku-buku yang memiliki korelasi 
dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini yaitu hasil penemuan sains telah ditulis di dalam 
Alquran. Pada dasarnya ketika kulit dibakar maka akan tiga fase perubahan pada 
kulit, yakni pertama memar, kemudian merasakan sakit yang berat, dan yang 
terakhir mati rasa sebab ujung saraf sensorik pada kulit terlah rusak. 
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